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BAB 6 

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti mengenai 

hubungan antara pola asuh permisif orangtua dengan sibling rivalry pada 

remaja awal diperoleh hasil korelasi rxy sebesar 0,470 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,002. Dengan demikian dapat dikatakan terdapat hubungan positif 

yang signifikan antara variabel pola asuh permisif orangtua dengan sibling 

rivalry pada remaja awal, semakin tinggi pola asuh permisif orangtua maka 

semakin tinggi sibling rivalry, begitu juga sebaliknya. 

6.2. Saran 

1. Bagi orangtua 

Orangtua diharapkan tidak menggunakan model pengasuhan permisif 

untuk menekan sibling rivalry pada anak-anaknya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya  

Untuk peneliti yang akan meneliti topik sibling rivalry diharapkan dapat 

membatasi jenis kelamin subjek maupun jarak usia kelahiran subjek 

dengan saudara kandung. 
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